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ABSTRACT

Triana Ramadhani, 1710414120026, 2022. Perceptions of Organizers, Experts and Beginner Voters About Bills for Legislative Candidates Using Religious Attributes (Study on the 2019 Election in Banjarmasin City). Supervised by Bachruddin Ali Akhmad and Siswanto Rawali.

Politicians usually use political billboards as a means of campaigning with the aim of influencing the public so as to gain support from the public, many of the politicians with a background as religious leaders use a photo of themselves and their religious attributes as a religious leader on their billboards, such as a ballang, turban, tasbih, or kupiah. Characterizes that he is a religious leader. This study aims to determine the perceptions of organizers, experts and first-time voters about billboards for candidates who use religious attributes in the city of Banjarmasin.

This study uses a qualitative approach with a descriptive type. Research informants consisted of organizers, experts and novice voters. Data collection techniques used interviews and documentation. Data analysis used qualitative data analysis.

The results of the study show that billboards that use religious attributes in the city of Banjarmasin get a positive response from Organizers, Experts and Beginner Voters in terms of response. There are 5 factors that influence perceptions of organizers, experts and novice voters, namely sensation, attention or concern, expectation, motivation and memory or memory. It can be concluded that the results in terms of sensation that they see from the candidate's billboards that this is natural because Indonesia is a Muslim-majority country and the way to dress it becomes an identity, the result in terms of motivation that makes them move to choose a candidate according to the organizers, their experts are not moved to vote because of the billboards but because they already know and mingle in society while the novice voters because of the billboards, the results in terms of their memory remember that someone is wearing cap, turban and other religious attributes.
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ABSTRAK

Triana Ramadhani, 1710414120026, 2022. Persepsi Penyelenggara, Pakar dan Pemilih Pemula Tentang Baliho Caleg Yang Menggunakan Atribut Keagamaan (Studi Pada Pemilu 2019 di Kota Banjarmasin). Dibimbing oleh Bachruddin Ali Akhmad dan Siswanto Rawali.
Para politisi biasanya menggunakan baliho politik sebagai sarana kampanye dengan tujuan mempengaruhi masyarakat sehingga mendapatkan dukungan dari masyarakat, banyak dari politisi yang berlatarbelakang sebagai pemuka agama, menggunakan foto dirinya dan atribut keagamaannya sebagai pemuka agama dibalihonya, seperti bolang, surban, tasbih, ataupun kupiah. Mencirikan bahwa dirinya adalah seorang pemuka agama.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi penyelenggara,pakar dan pemilih pemula tentang baliho caleg yang menggunakan atribut keagamaan dikota Banjarmasin.

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif. Informan penelitian terdiri dari Penyelenggara, Pakar dan Pemilih Pemula.Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis data kualitatif.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa baliho yang menggunakan atribut keagamaan di kota Banjarmasin mendapatkan respon positif bagi Penyelenggara, Pakar dan Pemilih Pemula dari segi respon. Ada 5 faktor yang mempengaruhi persepsi pada penyelenggara,pakar dan pemilih pemula yaitu sensasi,atensi atau perhatian,ekspektasi, motivasi dan memori atau ingatan,dapat disimpulkan hasil segi sensai yang mereka lihat dari baliho caleg bahwa hal wajar karena Indonesia Negara mayoritas muslim dan cara berpakaian itu menjadi sebuah keindentikan, hasil dari segi motivasi yang membuat tegerak untuk memilih caleg menurut penyelenggara,pakar meraka tidak tegerak memilih karena baliho tetapi karena sudah kenal dan bebaur di masyarakat sedangkan pemilih pemula karena adanya baliho,hasil dari segi memori mereka mengingat bahwa ada yang memakai peci,surban dan atribut keagamaan lainnya. 

Kata Kunci : Persepsi, Baliho Caleg , Atribut Keagamaan

PENDAHULUAN

Bahasa mempunyai peranan yang sangat penting orang dapat berkomunikasi satu sama lain melalui ucapan dan tulisan. Ini berarti bahwa mereka dapat berbagi pendapat, pemikiran, dan niat mereka dengan orang lain. Lawan kata seringkali dapat memahami apa yang ingin dikatakan oleh pembicara karena aturan, norma, dan etika yang baik diperlukan untuk menggunakan bahasa secara efektif.
Kampanye memiliki dua strategi berbeda. Yang pertama membantu kandidat tetap menjabat, dan yang kedua mencoba mengubah pemerintahan agar berjalan lebih baik.

Politiisi biasanya menggunakan baliho politik sebagai sarana kampanye dengan Tujuannya adalah untuk mempengaruhi masyarakat sehingga mendapat dukungan dari masyarakat.paraa Caleg sangat menyukai media baliho dan spanduk.
"Kampanye yang paling bisa dibayangkan adalah melalui alat peraga yang dapat dilihat semua orang, khususnya properti media terbuka. Pengumuman hingga hari ini telah menjadi sarana yang paling mungkin untuk menampilkan diri, karena saat mempromosikan kandidat di media TV rasanya kewalahan," kata politisi Demokrat Saan Mustopa.
Bahasa tulis memiliki kaidah yang khusus. Misalnya, dalam dunia politik, bahasa tulisan dapat memiliki ciri-ciri bahasa yang berbedaa, yang berbeda dengan cara bahasa lisan digunakan ketika orang berbicara. Bahasa politik seringkali memiliki simbol atau pesan unik mewakilii sebuah ide atau pendapat pembicara. Bahasa politik sering digunakan untuk mengomunikasikan pesan tertulis dengan meletakkan papan reklame di tempat umum yang menarik pembaca.

Papan reklame terkadang dapat menimbulkan masalah, seperti yang telah ditunjukkan oleh komunitas, kepadatan yang berlebihan sebelum peemilihan mengurangi estetiika dan kenyamanan. Bahkan baliho terkadang dianggap kurang penting karena kehadirannya di kota-kota begitu ramai. diungkapkan oleh Suryadi, (2009, hlm. 112) bahwa “baliho yang dipasang kandidat di mana saja harus diatur karena menambah kekacauan di dalam kota. Untuk keperluan sosialisasi foto caleg, KPUD cukup memasangnya di dua atau tiga fokus”. Pertanyaannya, apakah kebijakan pemasangan baliho besar berjalan dengan baik. Dalam hal ini, peneliti juga perlu melakukan wawancara dengan pemerintah Kabupaten Banjarmasin yang menjadi penanggung jawab bagian tersebut. Media billboard sangat berpengaruh dan dengan key relation, wahana ini adalah jalan calon kepala daerah yang diajukan oleh partai politik atau partai bebas untuk menarik pertimbangan dan kepentingan terbuka. Isu-isu pemberlakuan bisa dikatakan menjadi bagian dari media massa karena salah satu fokus yang dikritik. media massa adalah penataan anggapan dan anggapan terbuka pada berbagai kesempatan. Media menjadi rujukan yang berhasil manakala persepsi dan perspektif umum masyarakat dapat ditangkap oleh media. 
 secara terbuka akan membentuk kesadaran atas data yang diperoleh dan didapat dari media publikasi politik berupa buletin, dan kekuatan media buletin membuat informasi politik memiliki dampak atau sentralitas yang luar biasa dalam menjaga kehidupan politik suatu bangsa. Oleh karena itu, buletin media seharusnya menjadi instrumen atau sarana dalam mengklarifikasi dan mengubah nilai-nilai kebenaran sehingga individu dapat melihat kehidupan politik yang sebenarnya terjadi di bangsa ini, bukan berisi jaminan yang akan diberrikan jika seseorang terpilih..
Beragamnya latarbelakang politisi sehingga memunculkan baliho-baliho yang bermacam-macam pula, mereka yang berlatarbelakang pengurus partai akan menampilkan partainya, mereka yang berlatarbelakang pegiat sosial akan menampilkan kerja nyatanya dan di Kalimantan Selatan sebuah provinsi yang didominasi oleh penganut agama islam. maka banyak dari politisi yang mencalonkan diri adalah pemuka pemuka agama islam di Kalimantan Selatan khususnya dikota Banjarmasin. Dengan mayoritas masyarakat di Kalimantan Selatan khususnya dikota Banjarmasin yang beragama islam, membuat banyak spekulasi bahwa Banjarmasin hanya menjadi sebuah kota yang hanya akan dipimpin oleh orang islam saja dengan mengenyampingkan atau menganak tirikan agama lain, jadi dapat dibilang bahwa dengan hanya dengan bermodalkan baliho dengan atribut islam para calon pejabat akan langsung memiliki persentase yang tinggi di daerah Banjarmasin. 
 Maka tidak salahlah akhirnya opini-opini kecil terbentuk, oleh sebab itu dalam upaya pembuktiaan hal tersebut, apakah opini-opini tersebut benar atau tidak, karena jika hal-hal kecil seperti opini tersebut terus berkembang yang akhirnya akan menghasilkan ketidakpuasaan terhadap pemerintah, khususnya PEMPROV Banjarmasin yang tentunya akan berdampak ke banyak aspek bahkan munkin kerusuhan.
Menurut Azizah selaku Mahasiswa S2 yang baru saja melakukan pemilihan : “merasa bahwa baliho dan spanduk apalagi saat itu baliho hampir disetiap jalan ada Cuma menurut saya baliho dan spanduk dijalan seharusnya tidak usah banyak-banyak karena merusak lingkungan saja mungkin bisa menggunakan kampanye elektronik sekarang, dalam fungsi baliho sendiri ternyata menurut azizah sendiri cukup efektif bagi masyarakat Banjarmasin karena memang notabene Banjarmasin sebagai kota mayoritas muslim akhirnya memberikan efek lebih, namun alangkah lebih baik pemikiran seperti itu tidak menjadi acuan karena bisa memicu pertikaian, menurut saya lebih baik para calon legislatif sendiri memakai sasirangan kah atau yang bisa memperkenalkan khas banjarmasin yang lainnya”.
Menurut Resty, seorang Mahasiswi yang menggunakan haknya pada pemilu 2019 :

 “merasa bahwa baliho seharusnya tidak usah banyak-banyak karena merusak pemandangan saja harusnya adanya batasan untuk baliho dan spanduk, namun terlepas dari hati Resty menganggap bahwa baliho yang memeliki atribut agama memiliki efektif lebih dibandingkan dari yang tidak namun harus digunakan sebijak mungkin karena mungkin saja memicu kemarahan masyarakat”.

Muhammad Abduh dan Burhanuddin Salam menjelaskan bahwa kepercayaan berkaitaan dengan usaha-usaha insan buat mengukur dalamnya makna dari keberadaanya sendiri dan eksistensi alam semesta. kepercayaan pula menjadi pembentukan moral, petunjuk, pegangan, dan panduan hayati. Ini artinya, bahwa pada tataran teoritis pada konteks politik, kepercayaan telah berfungsi menjadi pedoman, acuan, atau tuntunan berpolitik.
 Salah satu gambar Caleg yang menggunakan atribut keagamaan dan terpilih.

[image: image1.jpg]CALON ANGGOTA
LEGISLATIF
KOTA BANJARMASIN

DAERAH PEMILIHAN BANJARMASIN V
BANJARMASIN BARAT

S PARTAI
8 PUY kEADILAN
PiS SEJAHTERA

_, . Mathari, S.Ag

MM&@M Zluj/
Qukvngan Plarw

17 April 2019 /

ﬂ Mathari, S.Ag

Dapil V (Banjarmasin Barat)





Sumber : Banjarmasin post 2019

Banyak dari politisi yang berlatarbelakang sebagai pemuka agama, menggunakan foto dirinya dan atribut keagamaannya sebagai pemuka agama dibalihonya, seperti bolang, surban, tasbih, ataupun kupiah. Mencirikan bahwa dirinya adalah seorang pemuka agama. Sayangnya, hal tersebut bisa memperkeruh netralitas pemilih dalam pemilu, aagama dan politik adalah suatu yang tidak bisa disatukan dalam Negara majemuk, oleh karena itu penting untuk menghilangkan pandangan terhadap atribut dan kembali ke netralis personal tersebut.

Berdasarkan masalah-masalah di atas, penelit tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Peyelenggara,Pakar dan Pemilih Pemula Tentang Baliho Caleg Yang Menggunakan Atribut Keagamaan” .
TINJAUAN PUSTAKA

Komunikasi

Kata komunikasi atau communication  Berasal dari bahasa Latin communis dalam bahasa Inggris yang berarti “sama”, communication, communicatio atau communicare yang berarti “to make common” (membuat umum). Istilah pertama, communis, paling sering disebut sebagai sumber kata komunikasi, yang pada dasarnya merupakan akar bahasa Latin lain yang sebanding. Komunikasi menunjukkan bahwa pemikiran, implikasi atau data dibagikan dengan cara yang sama. Bagaimanapun, definisi modern merekomendasikan bahwa komunikasi harus mengacu pada cara berbagai hal dibagikan, seperti ungkapan seperti "kami berbagi pemikiran", "kami berkomunikasi hampir berarti", dan "kami mengirim pesan".” (Mulyana, 2001).
Maka komunikasi suatu proses dimana seorang berinteraksi untuk mengekspresikan pendapat atau meungakapan yang ada dalam pikiran meraka untuk saling bertukar ide agar tercapailah komunikasi yang lebih spesifik.

Komunikasi Politik

Komunikasi politik menurut para ahli Mueller (1973): Komunikasi politik dicirikan sebagai akibat dari sifat masalah legislatif dalam kasus-kasus yang bobotnya ada pada hasil. Sedangkan pengertian komunikasi politik, dalam hal penekanannya pada kerja komunikasi politik dalam kerangka politik, adalah komunikasi yang terjadi di dalam kerangka politik dan antara kerangka dengan lingkungannya.
Dalam berkampanye kita juga harus menggunkan komunikasi yang baik untuk mendapatkan perhatian dari masyarakat menggunakan bahasa-bahassa yang sopan dan bahasa yang memberi suatu motivasi, misi dan visi yang jelas saat menyaAmpaikan suatu tujuan yang sangat besar, di sinilah berkomuniksai baik atau pun akrab dengan masyarakat itu sangat penting untuk mendapatkan suatu umpan balik  yang relative besar. Para ilmuan politik beranggapan juga bahwa Komunikasi politik adalah fenomena yang selalu ada dalam setiap politik. Komunikasi politik sangat penting dalam menggunakan media massa untuk memunculkan persoalan politik yang tersembunyi menjadi terbuka dihadapan publik.
Alasan media komunikasi politik adalah untuk berkumpulnya orang-orang yang mengetahui tentang rencana politik, memiliki kepekaan dan membentuk pilihannya terhadap partai politik tertentu. Media massa sebagai implikasi penyampaian pesan, khususnya tentang masalah legislasi, akan memudahkan komunikaator politik untuk berkomunikasi dan menampilkan siapa dirinya secara terbuka.
Kebanyakan komuniikasi politik adalah lingkup khusus spesialis pendidikan, seperti media massa, kantor data pemerintah atau partai politik. Namun demikian, komunikasi politik dapat ditemukan di setiap tatanan sosial, mulai dari lingkupan sosiaal hingga kantor parlemen.
Berdasarkan pengertian diatas bahwa kominukasi politik ini di suatu komunikasi berkelanjutan dengan waktu yang sudah di tentukan. 

Iklan

Iklan artinya data dimasukkan ke dalam media massa dengan mendukung mereka yang membayar waktu dan ruang, jadi itu berarti strategi penempatan pesan yang terkendali di dalam media (Cutlip, Center & Broom, 2005; 10). Hench, mempromosikan bisa menjadi kerangka perencanaan komunikasi untuk mendorong dan memajukan item dan administrasi kepada pembeli individu atau potensial. Tujuannya adalah untuk mempengaruhi klien potensial untuk berpikir dan bertindak dalam pemahaman dengan keinginan sponsor. tetapi penerbitan di sini dapat digunakan untuk membangun gambaran jangka panjang suatu barang atau sebagai pemicu untuk transaksi cepat.Bedasarkan pengertian diatas bahwa iklan adalah komunikasi versi cetak untuk tujuan meyakinkan khalayak dan komersial.

Baliho 

Baliho menurut Alwi (2001: 96) memiliki pengertian publikasi yg berlebih-lebihan ukurannya supaya menarik perhatian masyarakat, umumnya dengan gambar yg akbar dan dipasang di tempat-daerah awam. Dapat disimpulkan bahwa baliho adalah sebuah media publikasi yang memiliki ukuran besar agar dapat menarik perhatian masyarakat atau khalayak. Baliho adalah poster besar berwarna-warni yang digunakan untuk menarik perhatian orang. Mereka sering digunakan oleh bisnis untuk mempromosikan program atau produk mereka, dan juga dapat digunakan oleh politisi untuk membuat orang memilih mereka.
Dapat disimpulkan bahwa baliho adalah sebuah media publikasi yang memiliki ukuran besar agar dapat menarik perhatian masyarakat atau khalayak.

Persepsi

Persepsi adalah susunan bentuk-bentuk dimana kita menganalisis, mengatur, kita mendapatkan rangsangan lingkungan dari Robbin, menyatakan bahwa persepsi adalah pegangan yang diambil oleh setiap orang untuk mengatur dan menciptakan kesan dari dalam yang Anda miliki untuk mengkomunikasikan makna. terhadap lingkungan yang melingkupi.
berbeda-beda tadi mampu ditentukan  faktor, Ini termasuk informasi, pengalaman dan sudut pandang. Kearifan juga terkait dengan cara seseorang melihat suatu pertanyaan tertentu dengan menggunakan indera yang dimilikinya, kemudian mencoba melakukan perubahan terhadapnya.
Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Menurut Desiderto dalam Rakhmat (2011:48-16) terhadap beberapa factor yang mempengaruhi persepsi seseorang merupakan menjadi berikut:
1. Sensasi 

Sensasi adalah langkah pertama dalam memahami sesuatu. Ini adalah pengalaman langsung, tanpa perlu kata-kata atau simbol. Sensasi terutama didasarkan pada bagaimana indra kita bekerja.

2. Atensi 

Keneth E. Anderson dalam Rahkamat (2011:51) mendefinisikan perhatian sebagai proses mental ketika stimulus lainnya melemah, perhatikan terjadi apabilaa individu fokuskan diri di satu indera alat serta mengenyampingkan masukan atau stimulas lain pada satu alat indera dan menyampingkan masukan atau stimulasi lain dari alat indera lain, sehingga nantinya akan terpusatrakan pikiran terhadap suatu ojek.

3. Ekspektasi

Ekspektasi adalah bentuk keyakinan yang hakiki terhadap sesuatu yang diinginkan atau diciptakan dalam suatu kesempatan yang berubah di masa depan. Secara umum, keinginan itu unik dan tidak terlihat, tetapi kadang-kadang dianggap benar-benar diinternalisasi dan ditampilkan sebagai proposal yang terwujud
4. Motivasi 

Motivasi yaitu perubahan Yang terjadiI pada diri seseorang untuk maju dan mencapai sesuatu yang diingikan sampai tercapai.
5.Memori

Memori merupakan proses terpenting. Memori berjalan menyimpan suatu informasi ke dalam ingatan ganda yang nantinya diteruskan ke pada ingatan jangka pendek juga ingatan jangka panjang. Memori merupakan sistem yg sangat terstruktur, yg menyebabakan organisme bisa merekam informasi tentang global dan menggunakan pengetahuan buat membimbing perilakunya
Definisi Kampanye 
Rogen dan Storey dalam venus (2012:7) mendefiniskan Kampanye adalah rangkaian tindakan komunikasi terkoordinasi yang dilakukan secara terus menerus dalam jangka waktu tertentu dengan maksud untuk memberikan dampak yang signifikan bagi banyak orang.

Tindakan kampanye pada tahap pertama biasanya difokuskan untuk membawa perubahan pada tingkat kognitif atau pengetahuan. Pengaruh yang diharapkan dalam konteks ini mengacu pada kesadaran publik terhadap isu tertentu, perubahan keyakinan, dan peningkatan pengetahuan publik. Dalam konsep Ostergaad, pengaturan ini adalah pengaturan mindfulness, tepatnya meningkatkan mindfulness, menarik perhatian dan memberikan berita seputar item atau pemikiran yang dikampanyekan.
Penyelenggara Pemilu 
Penyelenggara pemilu adalah lembaga yang menyelenggarakan pemilu bersama seluruh KPU dan Bawaslu sebagai satu kesatuan penyelenggara pemilu untuk memilih langsung penyumbang Dewan Pertimbangan Kemanusiaan, Dewan Konsultan Daerah, DPRD, Presiden dan Wakil Ketua, selain Gubernur, Bupati, dan secara demokratis. walikota terpilih." Komisi Pemilihan Umum (KPU) dan Badan Pengawas Pemilu adalah lembaga yang memanipulasi pemilu, yang ditunjukkan dengan bantuan kebijakan ini (Bawaslu).
Pakar

Menurut (John Durkin 1994) Ahli merupakan orang yang mempunyai kemampuan atau mengerti pada menghadapi suatu masalah. Lewat pengalaman seorang ahli menyebarkan kemampuan yang membuatnya bisa memecahkan permasalahan menggunakan hasil yang baik dan efisien. asal pernyataan diatas bisa saya simpulkan ahli merupakan seseorang yang memiliki suatu kemampuan sinkron dengan kemampuan yang dimilikinya buat memecahkan suatu konflik yang baik serta efisien.
Pemilih Pemula

Pemilih pemula di Indonesia adalah orang yang berusia minimal 17 tahun, atau telah menikah. Dalam setiap pemilihan, pemerintah mendaftarkan semua pemilih. Hal ini dilakukan oleh orang-orang yang ditunjuk oleh penyelenggara pemilu. Pemilih pemula adalah orang yang baru berusia 17 tahun, dan mereka baru pertama kali memberikan suara dalam suatu pemilu. Mereka tidak jauh berbeda dengan pemilih lain dalam hal pengetahuan tentang pemilu, tetapi mereka lebih antusias dalam memilih.


Atribut Keagamaan 

Citra dan properti politik yang digunakan oleh pembuat undang-undang dalam kampanye, di satu sisi, dapat mendekatkan mereka dan membentuk pengakuan dan anggapan yang positif. Di sisi lain, penggunaan citra dan kualitas yang taat membangun secara sepihak bahwa penampilan anggota dan caleg dalam kampanye adalah sesuatu yang asli, berkoordinasi dalam diri anggota dan caleg dan anggota yang mengkomodifikasi dan dibungkus dengan citra dan sifat yang bertakwa.

Teori S-O-R

Penelitian ini model yang dipergunakan ialah model SOR (Stimulus, Organism, Respon). Objek materialnya adalah jiwanya menggabungkan komponen: tingkah laku, kesimpulan, tingkah laku, kognisi, kehangatan dan konasi (McQuail, 2010:466). Dari demonstrasi ini, bentuk kehidupan membingkai perilaku elit ketika ada prasyarat dorongan tertentu, sehingga seseorang dapat mengantisipasi dan mencapai kesesuaian antara pesan dan respon komunikan. Praduga esensial dari pertunjukan ini menyiratkan: media massa menyebabkan pengaruh yang terkoordinasi, cepat dan individual pada komunikan. 
Hipotesis Reaksi Stimulus atau Teori SR. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dapat menjadi pegangan kegiatan komunikasi. Sebagai ilustrasi, ilustrasi ini mengasumsikan bahwa kata-kata ungkapan, isyarat tidak dari mulut ke mulut, citra elit akan membentengi orang lain untuk membalas dengan cara elit. Hipotesis ini mungkin aturan langsung di mana pengaruhnya adalah dampak dari dorongan pilih. dengan cara ini, seseorang dapat mengklarifikasi hubungan dekat antara pesan media dan pengumpulan orang
METODE PENELITIAN
Pendekatan yg dipergunakan pada penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif. Pedekatan kualitatif merupakan suatu proses penelitian yg dilakukan secara lumrah serta natural sesuai menggunakan syarat objektif pada lapangan tanpa adanya manipulasi. Penelitian ini dilakukan secara mendalam serta teperinci terhadap suatu forum dengan pengamatan objektif dalam hal ini artinya “Persepsi Penyelenggara, Pakar dan Pemilih Pemula Tentang Baliho Caleg Yang Menggunakan Atribut Keagamaan di kota Banjarmasin”. Penelitian ini akan menggambarkan atau mendeskripsikan serta menyajikan warta-informasi secara sistematis tentang keadaan objek yang sebenarnya tentang bagaimana persepsi penyelenggara, pakar dan pemilih pemula tentang baliho caleg yang menggunakan atribut keagamaan di kota Banjarmasin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor Sensasi Yang Mempengaruhi persepsi


Bedasarkaan pemaparan dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan menunjukkan bahwa persepsi merupankan hasil penglihatan, tanggapan atau pemahaman masyarakat atas apa yang telah terjadi dapat simpulkan bahwa faktor sensasi masyarakat terhadap baliho yang menggunakan atribut keagamaan itu persepsi mereka sama . Seperti yang disampaikan bapak Syarfuddin dan Bapak Dr abie audah memakai atribut keagamaan didalam baliho caleg tidak melanggar aturan dan atribut itu suatu indetik seseorang agar diingat masyarakat. di proses kerjanya sensasi dikerjakan dalam sebuah proses medekteksi sejumlah rangsangan menjadi bahan informan yang diubah sytem saraf serta dikirim ke otak yang kemudian akan menyeleksi rangsangan yg diterim. Hal ini yang kemudian menjelaskan bahwa proses sensasi dalam penelitian ini mereka menerima informasi atau media berupa baliho caleg yang dipasang di pinggir jalanan melalui panca indra.

Faktor Atensi Yang Mempengaruhi Persepsi


Atensi meruapakan perhatian yang terjadi pada diri individu ketika mengkonsetrasikan diri pada satu alat indera dan menyampaikan masukan atau stimulus lain dari alat indera lain, sehingga nantinya akan terpusatnya pikiran terhadap suatu objek. pada atensi mempunyai proses dan tahapan yaitu dari ingatan jangka pendek kemudian informasi menjad berpindah pada ingatan jangka panjang, selanjutnya ketika sudah dalam ingatan jangka panjang maka informasi dapat dipanggil kembali melalui recall.

Bedasarkan hasil penelitian dengan informan perhatian mereka terhadap baliho caleg menggunakan atribut keagaaman itu hal wajar karena di kota Banjarmasin mayoritas muslim, artinya kesadaran mereka sudah ada di stimulus menerima baliho caleg tersebut. 

Faktor Motivasi Yang Mempengaruhi Persepsi 


Bedasarkan pemaparan dari apa yang telah dilakukan pada penelitian ini motivasi masyarakat terhadap baliho agar tegarknya memilih caleg yaitu dari pigur, partai dan visi misi yang berada dalam baliho. Biasanya motivasi didapatkan melalui dorongan dari dalam diri sendiri atau bisa juga didorong dan didukung oleh orang lain, sehingga tujuan yang ingin diraih mudah untuk dicapai karena termotivasi.semakin tinggi juga perjuangan yang dilakukan buat mencapai keinginannya tersebut. Motivasi sebagai kekuatan berasal pada diri tiap insan buat beranjak kearah pencapaian tujuan, baik secara sadar ataupun tidak sadar.
Faktor Memori Yang Mempengaruhi Persepsi 


Memori sering juga disebut sebagai ingatan, manusia melakukan aktivitas sehari-hari menyesuaikan dengan apa yang ada pada memori mereka. Untuk dapat beraktivitas mereka meingat-ingat kembali apa yang sudah mereka lewati dan apa rencana kedepan yang akan mereka lalui. Memori artinya sistem yang sangat terstuktur , yg mengakibatkan organisme mampu merekam fakta wacana global serta memakai pengetahuan buat membimbing perilakunya juga ialah proses terpenting pada faktor yang menghipnotis persepsi seseorang. Memori menyimpan suatu informasi kedalam ingatan yang kemudian disimpan ke dalam ingatan jangka pendek maupun ingatan jangka panjang. Memori memegang peranan penting didalam mempengaruhi persepsi ataupun berpikir seseorang.


Bedasarkan hasil wawancara dengan informan kunci bahwa faktor memori yang mempengaruhi persepsi masyarakat yaitu baliho visi misi yang bijak serta punya keunikan. 

KESIMPULAN 


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang persepsi terhadap baliho caleg 2019 yang menggunakan atribut keagamaan dikota Banjarmasin disimpulkan tersebut :

1. Berdasarkan hasil segi sensasi yang mereka lihat dari contoh baliho caleg yang menggunakan atribut keagamaan menurut penyelenggara, pakar dan pemilih pemula bahwa hal wajar karena indonesia negara mayoritas muslim dan cara berpakaiseperti itu menjadi sebuah keindentikan seseorang.

2. Berdasarkan hasil segi motivasi baliho caleg apa yang membuat tegerak untuk memilih caleg menurut penyelenggara , pakar mereka tidak tegerak memilih caleg karena baliho tetapi karena kenal dengan orangnya dan berbaur kemasyarakat langsung sedangkan pemilih pemula mereka termotivasi karena adanya baliho caleg karena melihat partai yang sudah terkenal.

3. Berdasarkan hasil segi memori yang di persepsikan oleh penyelenggara, pakar dan pemilih pemula mengenai baliho caleg yang menggunkan atribut keagamaan mereka sama-sama mengingat bahwa yang mengenai atribut keagamaan itu bisa menjadi sebuah perhatian mereka.

4. Bukan hanya baliho yang memiliki pengaruh positif tetapi perilaku dan sosialisasi dari calon legislatif cukup berpengaruh untuk masyarakat kota Banjarmasin.

SARAN

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yakni persepsi masyarakat tentang baliho caleg yang menggunakan atribut keagamaan di kota Banjarmasin, maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada calon legislatif di kota Banjarmasin untuk membuat media luar kampanye dengan pesan-pesan yang mempunyai makna dan tetap untuk berkampanye secara tatap muka ke masyarakat.

2. Untuk pihak caleg berkampanye tidak hanya di media cetak saja tapi juga di media sosial dan media massa.

3. Untuk pihak KPU agar bisa membuat aturan tentang batasan membuat baliho setiap kelurahan 3 ataua 4 baliho karena baliho ini tidak ramah lingkungan.
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